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(B) Pengaruh Emotional Intellingence terhadap Entrepreneurial Intention Dengan 

Mediasi Self Efficacy pada Generasi Z Jakarta Barat  

(C) XV + 65 Pages, 19 Tables, 3 Pictures, 4 Attachments 

(D) Entrepreneur  

(E) Abstract: This study aims to research about the influence of emotional 

intelligence on entrepreneurial interest, with self-efficacy as a mediating 

variable, focusing on Gen Z in West Jakarta. A quantitative method with a 

causal research design was used, and data were collected through a survey of 

100 respondents selected using purposive sampling with a non-probability 

method. SmartPLS version 4 was employed to analyze the relationships among 

the variables in this study. The findings indicate that emotional intelligence has 

a positive and significant relationship with self-efficacy and entrepreneurial 

interest. Furthermore, self-efficacy acts as a mediator, strengthening the 

influence of emotional intelligence on entrepreneurial intent. These results 

provide valuable insights for the government, educational institutions, and 

industry sectors to enhance entrepreneurship development programs based on 

emotional intelligence and self-efficacy. With the right approach, the 

entrepreneurial potential of Gen Z can be optimized to support economic 

growth and reduce unemployment in Indonesia. Future research is 

recommended to research the role of technology and other diverse variables, 

using samples from different geographical areas, for a deeper understanding of 

this topic. 

(F) Keywords: Emotional Intellingence, Entrepreneurial Intention, and Self 

Efficacy 

(G) References 50 (1975 – 2024) 
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 UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

                        JAKARTA 

(A) Stanley Laurent 115210382 

(B) Pengaruh Emotional Intellingence terhadap Entrepreneurial Intention Dengan 

Mediasi Self Efficacy pada Generasi Z Jakarta Barat  

(C) XV + 65 Halaman, 19 Tabel, 3 Gambar, 4 Lampiran 

(D) Kewirausahaan 

(E) Abstrak: Penelitian ini bertujuan meneliti pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap minat kewirausahaan dengan efikasi diri sebagai variabel mediasi pada 

Gen Z di Jakarta Barat. Dengan menggunakan metode kuantitatif dengan desain 

penelitian kausal, data dikumpulkan melalui survei terhadap 100 responden 

yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan metode non-

probability. Penelitian ini menggunakan SmartPLS versi 4 untuk menguji 

hubungan antara variabel dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kecerdasan emosional memiliki hubungan positif dan signifikan 

terhadap efikasi diri dan minat berwirausaha. Selain itu, efikasi diri berperan 

sebagai mediator dalam hubungan ini, memperkuat pengaruh kecerdasan 

emosional terhadap niat kewirausahaan. Penemuan ini memberikan wawasan 

penting bagi pemerintah, institusi pendidikan, dan sektor industri untuk 

meningkatkan program pengembangan kewirausahaan berbasis kecerdasan 

emosional dan efikasi diri. Dengan pendekatan yang tepat, potensi 

kewirausahaan Gen Z dapat dioptimalkan untuk mendukung pertumbuhan 

ekonomi dan mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia.  Penelitian 

selanjutnya disarankan dapat meneliti lebih dalam mengenai peran teknologi 

dan variabel lain yang lebih beragam dengan sampel di geografis yang berbeda 

untuk pemahaman yang lebih mendalam untuk topik penelitian ini. 

(F) Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Intensi Berwirausaha, dan Efikasi Diri 

(G) Daftar Acuan 50 (1975 – 2024) 

(H) Oey Hannes Widjaja S.E., M.M., MIKOM 
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MOTTO: 

 

“Kalau bisa melakukan semuanya dalam satu hari, kenapa tidak?” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang 

Beberapa dekade terakhir ini, dunia kewirausahaan telah mengalami 

transformasi signifikan seiring dengan kemajuan teknologi dan perubahan 

dinamika pasar. Gen-Z, generasi yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, dikenal 

sebagai kelompok yang sangat terhubung secara digital dan memiliki pola pikir 

yang berbeda dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Generasi ini tumbuh 

dalam lingkungan yang penuh dengan informasi dan peluang, yang memungkinkan 

mereka untuk lebih berorientasi pada inovasi dan kewirausahaan.  

Jumlah penduduk Indonesia semakin bertambah dan saat ini berjumlah lebih 

dari 281 juta jiwa (Badan Pusat Statistik, 2024). Ada juga peningkatan kebutuhan 

pangan, perumahan, pekerjaan dan pendidikan. Mengingat persaingan global saat 

ini, permasalahan pengangguran dan kemiskinan merupakan permasalahan yang 

lazim terjadi di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. Pengangguran dan 

kemiskinan masih menjadi masalah yang besar di Indonesia. Pengangguran dan 

kemiskinan terjadi karena jumlah kesempatan kerja yang tersedia tidak sebanding 

dengan jumlah lulusan pada semua jenjang pendidikan atau ketersediaan tenaga 

kerja baru.  

Setiap tahunnya, ratusan bahkan jutaan orang ingin bekerja atau mencari 

pekerjaan. Mereka berusaha menjadi karyawan di perusahaan yang sesuai dengan 

keahlian mereka. Hanya sedikit orang dari seluruh lulusan yang berpikir tentang 

penciptaan lapangan kerja. Mereka ingin menjadi karyawan atau pekerja. Atau 

mereka sekadar ingin menjual tenaga mereka dengan harapan mendapatkan bayaran 

atas tenaga kerja mereka. Dengan tingkat pengganguran angkatan kerja dewasa ini 

semakin tidak sebanding dengan ketersediaan lapangan kerja di banyak negara 
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terutama di negara Indonesia. Menurut data dari BPS (Badan Pusat Statistik), 

terdapat 7,2 juta pengganguran di Indonesia.  

Dengan menempuh Pendidikan sarjana tidak menjamin akan mendapatkan 

pekerjaan. Oleh karena itu para kaum muda akan cenderung untuk memulai bisnis 

mereka sendiri di karenakan banyaknya pesaing yang ada. Sehingga terdapat 

kesenjangan antara jumlah minimal yang seharusnya dibutuhkan dengan yang ada 

di Indonesia, saat ini Indonesia masih tidak memenuhi jumlah minimal wirausaha. 

Padahal menurut survei yang dilakukan oleh Global Entrepreneurship Monitor 

menyatakan bahwa tingkat kemudahan untuk mendirikan usaha di Indonesia 

memiliki peringkat 4 dari 47 negara di dunia (Bosma & Kelley, 2019: 128). 

Sehingga, dapat dikatakan bahwa mendirikan usaha di Indonesia tergolong sangat 

mudah. Padahal untuk sebuah negara agar dapat dikategorikan ke dalam negara 

maju maka perlu memiliki wirausaha 4% dari penduduknya untuk di kategorikan 

sebagai negara maju.  
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Gambar 1. 1  

Global Entrepreneurship Index 

 

Berdasarkan Global Entrepreneurship Index (GEI) negara Indonesia pada tahun 

2019 menduduki urutan 75 dari 137 negara. Maka dapat disimpulkan bahwa masih 

rendahnya intensi berwirausaha masyarakat Indonesia. Lulusan sarjana dari 

perguruan tinggi yang secara akademik dianggap sudah memiliki pengetahuan yang 

tinggi dan diharapkan mampu berkontribusi bagi negara dengan menciptakan 

lapangan kerja masih belum mendapatkan hasil yang diinginkan. Kenyataannya 

lulusan sarjana lebih tertarik untuk menunggu pekerjaan yang sesuai dengan 

pendidikan mereka dan menolak untuk mencoba pekerjaan dibidang lain. Maka 

menyebabkan angkatan produktif yang ada menjadi pengganguran.  

Fenomena masih rendahnya minat lulusan perguruan tinggi untuk menjadi 

pengusaha menjadi permasalahan serius bagi berbagai pihak, baik pemerintah, 
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dunia pendidikan, dunia industri, maupun masyarakat.  Berbagai upaya dilakukan 

untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan terutama merubah mindset yang selama 

ini hanya berminat sebagai pencari kerja apabila telah menyelesaikan sekolah atau 

kuliah mereka.  Hal ini merupakan tantangan bagi pihak sekolah dan perguruan 

tinggi sebagai lembaga penghasil lulusan sarjana. Keberhasilan hidup seseorang 

pada dasarnya tergantung pada kecerdasan yang mereka miliki. Kecerdasan itu 

sendiri terdiri dari kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual, dan kecerdasan 

spiritual. Dalam menggapai keberhasilan tentu banyak hambatan-hambatan yang 

akan muncul, sehingga kecerdasan yang dimiliki tersebut dapat terlatih seiring 

waktu. Namun manusia bukanlah makhluk yang sempurna, seseorang yang cerdas 

secara intelektual belum tentu cerdas secara emosional dan spiritual. Pada dasarnya 

kecerdasan emosional dapat membantu seseorang untuk mengatasi hambatan-

hambatan yang ada dalam mendapatkan keberhasilannya. Individu yang memiliki 

kecerdasan intelektual atau memiliki gelar sarjana belum tentu sukses dalam 

kehidupannya. Bahkan sering kali seseorang yang berpendidikan formal lebih 

rendah malah lebih sering berhasil. 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk mengurangi angka 

pengangguran, antara lain dengan meningkatkan niat berwirausaha melalui 

peningkatan kualitas pendidikan umum, pendidikan vokasi, dan pelatihan. Intensi 

berwirausaha didefinisikan sebagai niat seseorang untuk melakukan tindakan 

kewirausahaan yang melibatkan pembentukan dan pengelolaan usaha baru. Mereka 

menghubungkan niat ini dengan faktor-faktor seperti persepsi tentang peluang, 

keinginan untuk menjadi pemilik usaha, dan kepercayaan pada kemampuan sendiri 

(Krueger & Carsrud, 1993). Dengan adanya program dari pemerintah di harapkan 

dapat menyelesaikan masalah pengganguran yang terjadi di Indonesia.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nwibe, K. J., & Ogbuanya, T. C. (2024) terhadap 

192 mahasiswa di 4 universitas di Nigeria.Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosional memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap niat 

kewirausahaan secara terpisah, sementara efek langsung kecerdasan emosional 

dalam model struktural (mediasi) tidak signifikan. Dari tiga dimensi self-efficacy, 

persepsi kompetensi dan persepsi ketekunan memiliki efek mediasi parsial yang 
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signifikan. Oleh karena dari penelitian ini maka terdapat gap penelitian secara 

geografis maka penelitian dengan subjek yang berbeda dan daerah yang berbeda 

dilakkukan 

Namun, meskipun potensi kewirausahaan di kalangan Gen Z sangat besar, tidak 

semua individu memiliki dorongan dan kesiapan yang sama untuk memulai usaha. 

Salah satu faktor yang sering dianggap penting dalam mempengaruhi niat 

kewirausahaan adalah kecerdasan emosional (emotional intelligence). Kecerdasan 

emosional mencakup kemampuan seseorang untuk mengenali, memahami, dan 

mengelola emosi diri sendiri dan orang lain, yang dapat mempengaruhi berbagai 

aspek perilaku dan keputusan, termasuk dalam konteks kewirausahaan. emotional 

intelligence sendiri adalah kemampuan untuk mengenali dan memahami emosi 

dalam diri sendiri dan orang lain, serta menggunakan informasi emosional untuk 

mengelola perilaku dan hubungan secara lebih efektif, (Bradberry & Greave, 2009). 

Kemudian faktor lainnya yang mendorong minat untuk berwirausaha adalah 

efikasi diri, efikasi diri sendiri adalah keyakinan individu terhadap kemampuan 

mereka untuk mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Efikasi diri berperan penting dalam menentukan 

jenis tantangan yang dipilih seseorang, upaya yang dikeluarkan, dan ketahanan 

dalam menghadapi kesulitan. Di Jakarta Barat, yang merupakan salah satu wilayah 

dengan tingkat urbanisasi dan perkembangan ekonomi yang pesat, pemahaman 

mengenai hubungan antara kecerdasan emosional, efikasi diri, dan niat 

kewirausahaan pada Gen-Z menjadi sangat relevan.  

Menurut Suryana (2009) proses dalam kewirausahaan di awali oleh suatu paham, 

yaitu terdapat tantangan. dengan tantangan tersebut timbullah sebuah gagasan serta 

kemauan dan sebuah dorongan dalam berinisiatif, yang tidak lain ialah berfikir 

inovatif dan bertindak kreatif, sehingga tantangan awal tadi teratasi dan 

terpecahkan. Dimana setiap tantangan memang memiliki resiko, tapi ketika 

individu itu mampu mengatasinya dengan baik maka tantangan tersebut akan 

menjadi kesempatan untuknya Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana kecerdasan emosional mempengaruhi minat kewirausahaan dengan 

mediasi efikasi diri, serta untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam 
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mengenai faktor-faktor yang dapat mendukung atau menghambat kewirausahaan di 

kalangan generasi muda ini. Maka dipilihlah judul penelitian “Pengaruh Emotional 

Intellingence terhadap Entrepreneurial Intention Dengan Mediasi Self Efficacy 

pada Generasi Z Kota Jakarta Barat”. 

 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat di identifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut : 

a. Dengan jumlah pengangguran mencapai 7,2 juta orang, termasuk lulusan 

perguruan tinggi, terdapat kesenjangan antara ketersediaan tenaga kerja 

produktif dan jumlah lapangan kerja yang ada. 

b. Dengan Indonesia memiliki kemudahan dalam mendirikan usaha, tingkat 

intensi berwirausaha masyarakat masih rendah. Hal ini menunjukkan adanya 

kebutuhan untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi niat 

kewirausahaan, terutama di kalangan generasi muda.. 

c. Dengan kesenjangan antara jumlah lulusan dan kesempatan kerja yang tersedia 

menyebabkan tingginya angka pengangguran dan kemiskinan, yang harus 

diatasi untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi 

negara.Mengidentifikasi rendahnya intensi berwirausaha di kalangan Gen Z di 

Indonesia. 

d. Generasi Z memiliki potensi besar untuk berwirausaha karena tumbuh dalam di 

lingkungan digital yang sangat terhubung dan memiliki akses terhadap berbagai 

peluang. Namun, tidak semua Generasi Z memiliki dorongan untuk memulai 

usaha. 

3. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, serta mengingat 

adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, maka untuk memperjelas dan 

membatasi ruang lingkup permasalahan yang bertujuan untuk menghasilkan 

penelitian yang sistematis, maka diperlukan adanya pembatasan masalah terhadap 

penelitian ini. Pembatasan masalah dalam penelitian ini terdiri sebagai berikut : 

a. Variabel Emotional Intellingence, Entrepreneurial Intention, Self Efficacy. 
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b. Subjek yang diteliti dalam penelitian ini adalah Generasi Z (Kelahiran 1997 

2012) yang terdapat di Kota Jakarta Barat. 

c. Responden hanya terbatas pada Generasi Z yang mendapatkan pendidikan lebih 

dari Sekolah Menengah Atas (SMA). 

 

4. Rumusan Masalah 

Setelah penjelasan yang mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

dan batasan masalah diatas maka berikut ini adalah rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Apakah kecerdasan emosional memiliki pengaruh terhadap intensi 

berwirausaha generasi Z di Kota Jakarta Barat? 

b. Apakah kecerdasan emosional memiliki pengaruh terhadap efikasi diri generasi 

Z di Kota Jakarta Barat? 

c. Apakah terhadap efikasi diri memiliki pengaruh terhadap intensi berwirausaha 

generasi Z di Kota Jakarta Barat? 

d. Apakah efikasi diri memediasi pengaruh kecerdasan emosional terhadap intensi 

berwirausaha Gen Z di Kota Jakarta Barat? 

 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan di atas, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah:  

a. Menguji pengaruh kecerdasan emosional terhadap intensi berwirausaha pada 

generasi Z di Kota Jakarta Barat. 

b. Menguji pengaruh kecerdasan emosional terhadap efikasi diri pada generasi Z 

di Kota Jakarta Barat. 

c. Menguji pengaruh efikasi diri terhadap intensi berwirausaha pada generasi Z di 

Kota Jakarta Barat. 

d. Menguji pengaruh efikasi diri dalam memediasi peranan kecerdasan emosional 

terhadap intensi berwirausaha pada generasi Z di Kota Jakarta Barat. 

1 
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2. Manfaat Penelitian 

Setelah mengetahui tujuan dari penyusunan penelitian ini, penulis berharap 

adanya manfaat yang dapat dirasakan oleh banyak kalangan terutama dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, diantaranya adalah: 

a. Manfaat Teoritis  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan penambahan ilmu 

pengetahuan yang akurat yang dapat di manfaatkan untuk di implementasikan 

dalam kehidupan misalnya di terapkan dalam lingkup pendidikan, kemudian juga 

diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat meningkatkan minat generasi Z 

terhadap wirausaha di Indonesia terkhususnya. 

 

b. Manfaat Praktis 

Melalui penelitian ini, akan menambah wawasan bagi para pembaca dan 

sumbangan pemikiran terutama bagi generasi Z yang kelak akan memulai sebuah 

bisnis sehingga bisnis yang didirikannya dapat sukses. 
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